BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan indeks IFR seperti indeks
komponen content, timeliness, technology, [dan user support serta membandingkan
kualitas IFR antara perusahaan properti dan real estate di Indonesia, perusahaan
properti dan real estate di Singapura, perusahaan properti dan real estate di Malaysia,
dan perusahaan properti dan real estate di Thailand. Penelitian ini sampel yang
digunakan sebanyak 61 perusahaan properti dan real estate di Indonesia, sebanyak 102
perusahaan properti dan real estate di Singapura, sebanyak 106 perusahaan properti
dan real estate di Malaysia, dan 68 perusahaan properti dan real estate di Thailand
pada tahun 2019. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan uji normalitas dan uji kruskal-wallis dengan data yang digunakan pada
website perusahaan tahun 2019. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan
maka dapat diambil kesimpulan-sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan indeks. internet financial reporting (IFR) antara perusahaan
properti dan real estate di Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Thailand.
2. Terdapat perbedaan indeks komponen content antara perusahaan properti dan
real estate di Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Thailand.
3. Terdapat perbedaan indeks komponen timeliness antara perusahaan properti dan

real estate di Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Thailand
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Terdapat perbedaan indeks komponen technology antara perusahaan properti dan
real estate di Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Thailand.
Terdapat perbedaan indeks komponen user support antara perusahaan properti

dan real estate di Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Thailand.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian yang mempengaruhi hasil penelitian yaitu:
Keterbatasan pada penelitian-ini terdapat beberapa website perusahaan properti
dan real estate di Thailand yang hanya menyediakan bahasa Thailand.
Keterbatasan pada penelitian ini banyak perusahaan yang tidak menyajikan

informasi yang sesuai dengan indeks komponen IFR.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang diambil,

dan keterbatasan penelitian maka saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Perusahaan properti dan real estate di Indonesia, Singapura, Malaysia dan
Thailand dapat mengungkapkan informasi lebih  lengkap dan dapat
menggunakan teknologi terbaru yang sesuai dengan indeks IFR.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel perusahaan yang di dalam

website nya menggunakan bahasa Internasional/ inggris.
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